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YOGYA berasosiasi dengan Tugu,

Kraton, Malioboro, Batik, Gudeg, Bakpia

Pathok, Angkringan, maupun ingatan

gempa Yogya atau letusan Gunung Me-

rapi. Nama kota dengan berbagai atribut

atau ingatan yang melekat tentangnya,

itulah city branding atau Jenama Kota.

City branding adalah strategi kota un-

tuk menancapkan citranya, position-

ingnya. Mampu mengundang kunjungan

ke kota yang mem-branding. Yogya

dilekatkan sebagai kota budaya, pari-

wisata, dan pendidikan.

Transportasi Publik sebagai

Jenama Kota.

Beberapa transportasi publik identik

dengan kotanya, sebagai contoh Cable

Car di San Fransisco, The Tube di Lon-

don, Vaporetto di Venesia, Tram di

Melbourne dan TransJakarta di Jakarta.

Faktor kesejarahan, keunikan dan ke-

dayagunaan adalah picuan transportasi

publik sebagai bagian jenama kota. Cable

Car, trem beroperasi lebih dari 150

tahun. Sejarah panjang menjadi pemikat

Cable Car. The Tube dengan logo bundar

merahnya adalah elemen lekat London.

Jaringan 402 km dengan penumpang

rerata 3 juta/hari adalah pilihan utama

mobilitas. Vaporetto, bus air di Venice de-

ngan 19 jalur menjadi tujuan turis. Trem

Melbourne, dengan 1.700 pemberhentian

di 24 rute, menjadi pilihan transportasi

publik. TransJakarta, Bus Rapid Transit

(BRT) dengan jalur busway menjadi sim-

bol transformasi transportasi kota.

TransJakarta menjadi bagian kehidupan

warga Jakarta.

Transportasi publik di atas tidak hanya

memenuhi kebutuhan mobilitas, juga

menjadi identitas dan jenama kota yang

dikenal. Bagaimana Trans Jogja?

‘Brand Equity’Trans Jogja

Berawal dari kebutuhan BRT di Jogja,

digagas Trans Jogja sebagai pemenuhan

urusan wajib pemerintah dalam penyedi-

aan transportasi publik. Trans Jogja de-

ngan 6 trayek dan 54 bus mulai operasi

tanggal 17 Februari 2008.  

Sejak tahun 2015, PT Anindya Mitra

Internasional (PT AMI), BUMD DIY, di-

tugaskan sebagai pengelola Trans Jogja.

Saat ini, PT AMI bekerjasama dengan PT

Jogja Tugu Trans (PT JTT) sebagai mitra

operator. Armada operasi 95 bus untuk

melayani 19 jalur. Load factor dari Trans

Jogja secara rerata masih di bawah 15%.

Nilai dan reputasi dari Trans Jogja di ma-

ta pasar -dengan ukuran proxy load fac-

tor- masih kecil. Perlu peningkatan

brand equity Trans Jogja.

Peningkatan brand equity meliputi

perbaikan Brand Awareness, Brand

Perception, Brand Loyalty dan Brand

Quality. Brand Awareness adalah gam-

baran konsumen mengenali dan meng-

ingat suatu brand. Apakah Trans Jogja

menjadi top of mind? Brand Perception

merupakan bentukan pengalaman

pelanggan, baik melalui kontak langsung

atau melalui informasi yang dicerna ten-

tang brand. Brand Loyalty memperli-

hatkan keterikatan dengan Trans Jogja,

pelanggan menjadi ìinfluencerî atas ke-

beradaan Trans Jogja. Brand Quality

menjadi faktor kuat dalam brand equity.

Ukurannya pemenuhan Standar

Pelayanan Minimal (SPM)

kepada pemangku kepentin-

gannya.

Strategi ‘Push’dan ‘Pull’

Pengungkit Brand Equity

Trans Jogja adalah strategi

Push dan Pull. Pendekatan

kombinasi penerapan insen-

tif untuk penggunaan trans-

portasi publik (ìpull strategyî)

dan disinsentif untuk peng-

gunaan kendaraan bermotor

pribadi (ìpush strategyî). Pull

strategy yang sudah di-

jalankan adalah memberi-

kan alokasi subsidi dalam

penyelenggaraan Angkutan

Umum Perkotaan dengan

sistem ìbuy the serviceî Trans

Jogja. Push strategi yang su-

dah diterapkan di Yogya:

penerapan pembatasan

kendaraan bermotor di Malioboro pada

pukul 18 ñ 21 WIB.

Ekosistem Trans Jogja berbenah seba-

gai bagian dari pull strategy. Bus nya-

man, kru yang melayani dan tertib, rute

mencakup kebutuhan warga, halte

manusiawi, tarif terjangkau, kesetaraan

serta aplikasi yang mendukung menjadi

agenda ungkit.  

Push strategi perlu ditambahkan de-

ngan perluasan kebijakan pembatasan

kendaraan bermotor dalam hal waktu

dan lokasi, pemberlakuan kawasan be-

bas parkir, tarif parkir yang progresif ser-

ta penerapan hari Trans Jogja untuk

ASN DIY dan pegawai BUMD akan men-

jadi pendorong penggunaan Trans Jogja.

Penutup

Trans Jogja menjadi top of mind warga

Yogya dan wisatawan sebagai pemenuh

kebutuhan mobilitas, membentuk Trans

Jogja menjadi salah satu jenama Yogya.

Perlu strategi, taktik yang melibatkan

pemangku kepentingan. Tidak gampang,

tapi bukan tidak mungkin. (*)

*)Priyatno B Hernowo, Direktur

Utama PT Anindya Mitra Internasional,

Pengelola Trans Jogja.

CATATAN HARI DIABETES SEDUNIA

’Mendobrak Hambatan, Menjembatani Kesenjangan’

Priyatno B Hernowo

BPOM cabut izin edar 16 produk kosmetik.

- Tindak juga oknum yang terlibat.

***

Menang praperadilan, status tersangka

Paman Birin gugur.

- Semua pihak hormati putusan penga-

dilan.

***

Kampung Panca Tertib dilibatkan awasi

peredaran miras.

- Bukan sekadar slogan.

Trans Jogja sebagai Jenama Kota

HARI Diabetes Sedunia diperingati se-

tiap tanggal 14 November. Diinisiasi oleh

International Diabetes Federation (IDF)

dan didukung WHO, peringatan bertu-

juan untuk meningkatkan kesadaran

global tentang diabetes, penyakit kronis

yang menjadi ancaman kesehatan serius.

Dengan tema ”Mendobrak Hambatan,

Menjembatani Kesenjangan”, peringatan

tahun ini menekankan pentingnya akses

yang lebih luas terhadap layanan kese-

hatan, perawatan, dan pengob-

atan bagi penderita diabetes di

seluruh dunia.

Diabetes adalah kondisi kronis

yang terjadi saat tubuh tidak

mampu mengatur kadar gula

darah secara efektif. Ada dua jenis

utama diabetes, yaitu diabetes tipe

1, yang biasanya muncul sejak

masa kanak-kanak atau remaja

karena faktor autoimun; dan dia-

betes tipe 2, yang sering kali ter-

kait dengan gaya hidup dan

umumnya terjadi pada orang de-

wasa. Jika tidak dikelola dengan

baik, diabetes dapat menimbulkan

komplikasi serius, seperti penyakit

jantung, gagal ginjal, kerusakan

saraf, dan gangguan penglihatan.

Dengan meningkatnya kasus di-

abetes, terutama tipe 2, penyedi-

aan layanan kesehatan yang

memadai kian diperlukan untuk

memastikan pasien dapat menge-

lola kondisi mereka secara efektif.

Di Indonesia, jumlah penderita di-

abetes tergolong tinggi, dengan

banyak kasus yang tidak terdiagnosis.

Berdasar data Riset Kesehatan Dasar

(Riskesdas), prevalensi diabetes di

Indonesia terus meningkat, terutama

akibat gaya hidup yang kurang sehat, ke-

biasaan makan yang buruk, dan minim-

nya aktivitas fisik.

Menurut IDF, pada tahun 2021 lebih

dari 537 juta orang hidup dengan dia-

betes. Angka ini diproyeksikan terus me-

ningkat. Namun, akses untuk mendapat-

kan perawatan yang memadai dan ber-

kelanjutan menjadi tantangan besar.

Banyak negara, terutama negara ber-

kembang, mengalami kesulitan menyedi-

akan layanan kesehatan bagi penderita

diabetes karena keterbatasan sumber

daya, tenaga medis, serta infrastruktur.

Kesenjangan tersebut semakin nyata

ketika pandemi COVID-19 melanda,

yang memperlihatkan bagaimana sistem

kesehatan di banyak negara masih

belum sepenuhnya siap menangani lon-

jakan pasien dengan penyakit kronis, ter-

masuk diabetes. Selain itu, diskriminasi

dan stigma terhadap penderita diabetes,

khususnya tipe 2, juga menjadi hambat-

an tambahan yang menghalangi mereka

mendapatkan perawatan optimal.

Hambatan utama penanganan dia-

betes adalah kurangnya edukasi masya-

rakat tentang pencegahan dan deteksi di-

ni, serta akses terhadap alat diagnosis

dan pengobatan. Di banyak daerah ter-

pencil, akses ke insulin dan obat-obatan

masih terbatas; menyebabkan banyak

penderita diabetes tidak mendapatkan

pengobatan memadai.

Untuk mendobrak hambatan tersebut,

dibutuhkan kolaborasi antara pemerin-

tah, sektor swasta, organisasi nirlaba,

dan masyarakat luas. Program-program

edukasi yang melibatkan tokoh masyara-

kat, kampanye kesehatan di media, dan

penyediaan fasilitas kesehatan yang mu-

dah dijangkau merupakan langkah

konkret yang bisa diambil untuk mening-

katkan kesadaran serta akses masyara-

kat terhadap perawatan diabetes.

Menjembatani kesenjangan penangan-

an diabetes membutuhkan strategi kom-

prehensif dan inklusif. Ini mencakup

upaya memperluas jangkauan layanan

kesehatan hingga ke pelosok daerah, ser-

ta memberikan subsidi atau bantuan fi-

nansial bagi penderita diabetes yang ku-

rang mampu.

Beberapa negara telah memulai pro-

gram perawatan diabetes berbasis ma-

syarakat; pasien didorong untuk

bergabung dalam kelompok-kelompok

pendukung yang dapat memberikan in-

formasi dan dukungan secara emosional

dan praktis. Pendekatan berbasis

teknologi, seperti telemedicine, juga se-

makin dikembangkan dan dapat menjadi

solusi untuk memperluas akses layanan

kesehatan bagi penderita diabetes yang

berada di daerah terpencil.

Peran masyarakat dan indi-

vidu sangat penting untuk me-

nekan angka diabetes. Edukasi

tentang pola makan sehat, ak-

tivitas fisik yang teratur, serta

pentingnya pemeriksaan kese-

hatan berkala merupakan hal

yang perlu ditingkatkan. Selain

itu, meningkatkan solidaritas

terhadap penderita diabetes da-

pat membantu mengurangi

stigma yang mereka hadapi dan

mendorong mereka untuk lebih

terbuka guna memperoleh du-

kungan.

Hari Diabetes Sedunia men-

jadi pengingat bagi kita semua

bahwa diabetes bukan hanya

masalah kesehatan individu,

tetapi juga tantangan sosial dan

ekonomi yang membutuhkan

perhatian dan tindakan kolek-

tif. Dengan tema ”Mendobrak

Hambatan, Menjembatani Ke-

senjangan”, kita diingatkan un-

tuk terus berupaya mengurangi

kesenjangan dalam penangan-

an diabetes dan memastikan setiap

orang, di mana pun mereka berada, me-

miliki akses terhadap perawatan yang

mereka butuhkan. Mari kita bersama-

sama mendukung penderita diabetes dan

berkontribusi dalam menciptakan dunia

yang lebih sehat dan inklusif. (*)-d

*)Prof Dr Ir Ambar Rukmini MP,

Dosen Program Studi Teknologi Pangan

Universitas Widya Mataram Yogyakarta.

Ambar Rukmini

Netralitas Pejabat Membingungkan
UNGKAPAN di atas wajar ber-

gulir ketika Menkopolhukam Budi

Gunawan mengatakan bahwa se-

mua pejabat negara, termasuk

menteri-menteri harus netral da-

lam Pilkada 2024. Sementara ung-

kapan berbeda disampaikan Ke-

pala Kantor Komunikasi Kepresi-

denan Hasan Hasbi yang menye-

but aturan netralitas hanya berlaku

bagi para aparatur sipil negara

(ASN), TNI dan Polri . 

Sedang presiden dan menteri-

menteri, terutama yang berasal

dari partai politik, boleh meng-en-

dorse calon, bahkan boleh ber-

kampanye, asalkan tidak menggu-

nakan fasilitas negara dan hari ker-

ja, kecuali cuti (KR 11/11).  Jika

demikian, lantas pernyataan mana

yang benar ? Masyarakat agaknya

bibuat bingung dengan pernyataan

di atas yang bertolak belakang.

Seperti kita tahu, presiden ber-

asal dari atau diajukan oleh partai

politik atau gabungan partai politik.

Begitu pula Presiden Prabowo Su-

bianto, berasal dari Partai Gerin-

dra, bahkan ia ketua umumnya.

Prabowo memang harus memi-

sahkan kapasitasnya sebagai pre-

siden untuk seluruh rakyat Indo-

nesia dengan sebagai ketua

umum partai. Dua peran tersebut

sangat berbeda secara diametral,

namun dalam praktiknya acap sulit

dipisahkan. Kapan Prabowo ber-

tindak sebagai presiden atau

kepala pemerintahan dan kapan

sebagai ketua umum partai.

Dalam konteks pilkada, Prabowo

sebagai presiden yang sekaligus

kepala negara tentu harus netral,

tak boleh berpihak kepada kandi-

dat atau calon yang maju pilkada.

Namun, sebagai Ketua Umum

Partai Gerindra ia berhak meng-

endorse calon atau bahkan ber-

kampanye untuk partainya. Arti-

nya, Prabowo tidak kehilangan hak

politiknya untuk mendukung calon

yang berasal dari partainya. Kun-

cinya terletak pada sejauh mana

hak tersebut digunakan, apakah

melampaui  batas-batas kewenan-

gannya atau tidak. 

Karena itu, harus ada aturan

yang tegas dan rigit, kapan pejabat

negara, baik presiden maupun

menteri, boleh berkampanye untuk

calon dari partainya. Batasan bah-

wa presiden maupun menteri saat

berkampanye tak boleh menggu-

nakan fasilitas negara, sudah te-

pat. Mereka juga tak boleh ber-

kampanye pada hari kerja, kecuali

mengambil cuti. 

Hanya saja, implementasi aturan

tersebut tidak mudah. Sebab, acap

keduanya tak bisa dibedakan, yak-

ni Prabowo sebagai presiden atau

kepala pemerintahan dan sebagai

ketua umum partai. Hal sama juga

terjadi pada para menteri, teruta-

ma yang berasal dari kader parpol.

Konkretnya, tak gampang untuk

memisahkan antara kepentingan

parpol dan kepentingan rakyat,

serta mendahulukan kepentingan

rakyat atau kepentingan parpol. 

Hal lain yang perlu mendapat

perhatian adalah ketentuan netrali-

tas ASN, TNI dan Polri. Bisakah

mereka benar-benar netral ketika

atasannya (baik menteri maupun

presiden) berkampanye untuk

calon tertentu yang berasal dari

partainya ? Tentu akan ada ham-

batan psikologis karena ada relasi

kuasa atasan-bawahan, sehingga

netralitas menjadi terabaikan.

Dalam kaitan itulah kita meng-

ingatkan Bawaslu selaku peng-

awas pemilu/pilkada berperan aktif

menjaga agar pesta demokrasi

lokal ini berjalan demokratis, jujur

dan transparan. Artinya, jika terjadi

pelanggaran, termasuk soal netral-

itas pejabat negara, termasuk

ASN, TNI, Polri harus ditindaklan-

juti. Pelanggaran tak boleh dibiar-

kan karena akan berdampak pada

kualitas pilkada itu sendiri. Masya-

rakat juga berhak mengawasi dan

menilai sejauh mana prinsip-prin-

sip demokrasi telah ditegakkan

dalam hajatan Pilkada serentak

2024. ❑ - d

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, teri-

makasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas.

Terimakasih. 
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